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MOTTO 

 

“The distance between your dreams and reality is called action” 

-Unknown-  

 

“You cannot go back and change the beginning, but you can start where you are and 

change the ending” 

-Vala Afshar- 

 

“We suffer more in imagination than in reality” 

-Seneca-  

 

“Do the difficult things while they are easy and do the great things while they are small. A 

journey of a thousand miles must begin with a single step” 

-Lao Tzu-  

“The Prophet (Peace Be Upon Him) said, ‘Make things easy for people, and do not make it 

difficult for them, and make them calm (with glad tidings) and do not repulse (them)’.” 

-Al-Bukhari and Muslim-  
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INTISARI 

 

Penelitian ini membahas mengenai analisis kepentingan Italia dalam kerja sama Belt and 

Road Initiative Tiongkok. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengapa Italia 

berkepentingan dalam kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok. Dalam mengkaji 

penelitian ini, peneliti menggunakan tiga pendekatan, yakni; (a) Konsep Kepentingan 

Nasional milik Donald E. Nuechterlein, yang menjelaskan bahwa kepentingan nasional 

ibarat suatu hal primer yang akan selalu dibutuhkan oleh suatu bangsa atau negara dengan 

cara melakukan hubungan dengan negara lain yang berada di lingkup luar atau 

eksternalnya, (b) Teori Neorealis, yaitu melihat sistem internasional berjalan secara anarkis 

(suatu kondisi dimana tidak adanya otoritas tunggal yang mengaturnya) sehingga setiap 

negara akan menolong dirinya sendiri (selfhelp), dan (c) Konsep Kerja Sama Internasional, 

yaitu suatu upaya yang dilakukan oleh suatu negara/ pihak lain dalam proses pemenuhan 

kebutuhannya melalui berbagai kerangka kerja sama baik bilateral, regional maupun 

multilateral. Jenis penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan eksplanatif dan 

pengumpulan data yang dilakukan melalui diskusi dengan narasumber dan tinjauan 

pustaka. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepentingan Italia di dalam 

kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok dipengaruhi oleh kepentingan ekonomi, 

diantaranya ialah rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi, tingginya rasio utang dan 

keinginan Italia untuk meningkatkan peluang infrastruktur dan investasi, kemudian 

ditambah dengan tekanan COVID-19 di Italia.  

Kata kunci : Kepentingan Nasional, Italia, Kerja Sama, Belt and Road Initiative 
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ABSTRACT 

 

This study discusses the analysis of Italy's interests in China's Belt and Road Initiative 

cooperation. The study aims to explain why Italy is interested in China's Belt and Road 

Initiative cooperation. In reviewing this research, researchers used three approaches, 

namely; (a) Donald E. Nuechterlein's Concept of National Interest, which makes it clear 

that the national interest is like a primary thing that will always be needed by a nation or 

country by having relations with other countries in the external or external sphere, (b) 

Neorealist theory, seeing the international system run anarchist (a condition in which the 

absence of a single authority governs it) so that each country will help itself(selfhelp),and 

(c) the Concept of International Cooperation, which is an effort made by a country / other 

party in the process of fulfilling its needs through various frameworks of cooperation both 

bilateral, regional and multilateral. This type of research is qualitative with an explanative 

approach and data collection conducted through discussions with resource persons and 

library reviews. The results of this study show that Italy's interest in China's Belt and Road 

Initiative cooperation is influenced by economic interests, including low economic growth 

rate, high debt ratio and Italy's desire to increase infrastructure and investment 

opportunities, then coupled with COVID-19 pressures in Italy. 

Keywords : National Interest, Italy, Cooperation, Belt and Road Initiative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pada awal masa pemerintahannya, Presiden Xi Jinping telah membuat beberapa 

kebijakan yang penuh ambisi. Pada tahun 2013 dibentuklah suatu inisiatif yaitu Belt and 

Road Initiative yang memiliki tujuan agar investasi, infrastruktur dan perdagangan dapat 

terhubung dengan ekonomi Eurasia. Belt and Road Initiative juga telah mencakup 60% 

populasi dunia dan sepertiga dari populasi global (Bandini , 2019). Inisiatif ini mencakup 2 

elemen penting yaitu the Silk Road Economic Belt atau jalur darat dan the 21st Century 

Maritime Silk Road Economic Belt atau jalur laut. Untuk jalur darat meliputi enam 

“koridor” pengembangan yaitu New Eurasian Land Bridge Economic Corridor (NELBEC), 

Koridor Ekonomi China – Asia Tengah – Asia Barat, Koridor Ekonomi China – Mongolia 

– Rusia, Koridor Ekonomi Banglades – China – India – Myanmar, Koridor Ekonomi 

Semenanjung China – Indochina dan Koridor Ekonomi China – Pakistan. Sedangkan untuk 

jalur laut menghubungkan China ke Asia Tenggara, Indonesia, India, Semenanjung Arab, 

Somalia, Mesir dan Eropa, meliputi Laut China Selatan, Selat Malaka, Samudra Hindia, 

Teluk Bengal, Laut Arab, Teluk Persia dan Laut Merah (Hielscher & Ibold, n.d.). 

Perluasan inisiatif ini mencakup pembangunan infrastruktur dan investasi masif di 125 

negara yang menyebar dari Asia, Amerika Latin, Eropa hingga Timur Tengah (Widowati, 

2019). Dalam peta jalur Belt and Road Initiative, Italia masuk ke dalam jalur laut atau the 

21st Century Maritime Silk Road Economic Belt karena posisi geografi Italia yang unik 

yaitu berada di tengah Laut Mediterania (Maio, 2020)
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 Mega proyek Belt and Road Initiative menyebarkan pengaruhnya diberbagai negara 

di dunia. Meskipun Italia bukanlah negara anggota Uni Eropa pertama yang ikut 

menandatangani perjanjian kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok karena sudah ada 

beberapa negara Uni Eropa yang telah bergabung sebelumnya yaitu pada tahun 2015 

Hongaria menjadi negara Uni Eropa pertama yang ikut bergabung dan pada tahun 2019 

bertambah menjadi 22 negara dengan Luksemburg dan Italia menjadi negara terbaru yang 

bergabung dengan Belt and Road Initiative Tiongkok (Donato, 2020). Namun Italia 

merupakan salah satu negara anggota Uni Eropa yang terbilang cukup besar di antara 

negara-negara Eropa lainnya seperti Jerman dan Prancis, hal ini dikarenakan Italia 

merupakan ekonomi terbesar ketiga di zona euro (Dasgupta, 2019). Italia juga merupakan 

salah satu anggota G7 atau Group of Seven dan juga menjadi salah satu “Founding Nation” 

terbentuknya Uni Eropa (Casarini, Rome - Beijing : Changing the Game Italy's Embrace of 

China's Connectivity Project, Implications for the EU and the US, 2019). Dilansir dari 

laman berita Aljazeera (Mitchell, 2019) : “Italy is the thirteenth European Union country 

to sign a memorandum of understanding with China. But it is the first G7 member to do so, 

throwing the cohetion of the G7 into question.”  

Pada awal sebelum bergabung dengan Belt and Road Initiative Tiongkok, Italia 

mengalami dinamika domestik hingga akhirnya ikut bergabung dan menandatangani MoU. 

Di bawah kepemimpinan  Perdana Menteri Matteo Renzi yang menjabat pada tahun 2014-

2016 dan Paolo Gentiloni yang menjabat pada tahun 2016-2018, Italia telah menunjukkan 

ketertarikannya pada Belt and Road Initiative yang diluncurkan oleh Beijing pada tahun 

2013. Hal ini dimulai pada tahun 2017 dan khususnya di tahun 2019, beberapa pemimpin 

meningkatkan frekuensi kunjungan kerjanya ke China. Pada tahun 2017 adalah kunjungan 

pertama Perdana Menteri Italia Paolo Gentiloni dalam rangka mengunjungi Forum Pertama 

Belt and Road dan menjadi satu-satunya negara anggota G7 yang hadir di forum tersebut. 
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Menteri Ekonomi Italia Giovanni Tria telah beberapa kali memuji China dan strategi 

konektivitasnya. Pada bulan Desember 2018, Tria mengumumkan bahwa Belt and Road 

telah menciptakan lingkaran pertumbuhan yang baik dan Italia tidak boleh untuk 

melewatkannya. Lalu ada pula Michele Geraci yang merupakan Sekretaris Negara di 

Kementerian Pembangunan Ekonomi Italia menginginkan agar Italia membentuk kerja 

sama komprehensif dengan Beijing sehingga Italia dapat menjadi mitra ekonomi dan 

politik utama China di Eropa. Geraci pernah tinggal di Shanghai sejak 2008 hingga 2018 

dan ia merupakan arsitek utama dibalik pembentukan the China Task Force pada bulan 

Oktober 2019 dibawah kementeriannya. Lalu ada pula Wakil Perdana Menteri Luigi Di 

Maio yang merupakan Head of The Five Star Movement (M5S) dan juga pendukung 

China. Dia adalah orang pertama menyarankan penandatanganan nota kesepahaman 

bilateral selama kunjungan ke China pada bulan September 2018. Para anggota pemerintah 

Italia yang pro China menunjukkan manfaat dari hubungan yang lebih dekat dengan 

Beijing. Lalu di lain pihak ada pula The League yang secara tradisional memegang posisi 

kritis terhadap China. Matteo Salvini bermaksud mengkonsolidasikan hubungan dengan 

Trump dan ingin dilihat sebagai tokoh yang pro-US dan pro-NATO (Casarini, Europe in 

the Face of US-China Rivalry, 2020, p. 101).  

Keputusan Italia untuk bergabung dengan proyek Belt and Road Initiative 

Tiongkok tampaknya ditentang oleh mitra juniornya yang berasal dari Partai Liga sayap 

kanan yaitu dipimpin oleh Matteo Salvini dan hal ini menimbulkan perpecahan di dalam 

politik domestiknya. Matteo Salvini juga merupakan pro-Trump dan anti-imigrasi 

memperingatkan jika kekuatan asing tersebut akan “menjajah Italia” dan dapat 

membahayakan keamanan nasional Italia (Ma, 2019). Perdana menteri Italia Giuseppe 

Conte menganggap hubungan kerja sama antara Italia dan Tiongkok dalam skema Belt and 

Road Initiative adalah kerja sama biasa. Italia seolah menolak tekanan dari Amerika 
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Serikat dan Uni Eropa, hingga akhirnya pada tanggal 23 Maret 2019 Italia menjadi negara 

anggota G7 pertama yang ikut bergabung dengan Belt and Road Initiative Tiongkok. 

Perdana menteri Italia yaitu Giuseppe Conte menandatangani nota kesepahaman atau 

(MoU) dengan Presiden Tiongkok Xi Jinping di Roma dan ikut mendukung skema 

pembangunan infrastruktur global serta berjabat tangan pasca 29 bagian terpisah dari nota 

kesepahaman ditandatangani, beberapa diantaranya yaitu meliputi perdagangan, investasi, 

keuangan, transportasi, logistik, infrastruktur, konektivitas, pembangunan berkelanjutan, 

mobilitas dan kerja sama (Zeneli, 2019).  

Selain itu, terdapat beberapa perjanjian lain yang ditandatangani selama kujungan 

Presiden Xi Jinping ke Italia, khususnya dibidang budaya, olahraga, energi, keuangan, dan 

infrastruktur. Perjanjian ini akan memperkuat daya tarik perusahaan Italia dan Italia di 

pasar Tiongkok, terutama melalui penerbitan “Panda Bonds” yang nantinya akan 

membiayai perusahaan Italia oleh investor Tiongkok. Selain itu, pelabuhan Genoa dan 

Trieste telah menandatangani perjanjian kerja sama dengan China Communications 

Construction Company. Namun perjanjian ini harus ditunda. Sementara beberapa memiliki 

konsekuensi secara langsung, yang lainnya hanya tentang kemungkinan kerja sama di masa 

depan mengingat investasi yang diantisipasi, negosiasi akan memakan waktu 

(OBOReurope, 2019). Sedangkan di dalam pendanaannya, Proyek Belt and Road Initiative 

akan didanai oleh China Development Bank, Chinese state-owned policy banks; the 

Agricultural Development Bank of China, dan Export – Import Bank of China (Nwogu, 

2019). 

 Keikutsertaan Italia kedalam bagian dari kerja sama Belt and Road Initiative juga 

mendapat respon yang beragam. Beberapa diantaranya ialah Amerika Serikat, Uni Eropa, 

Prancis, Jerman bahkan dari Italia sekalipun.  Menurut Kantor Anggaran Parlemen - badan 
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non-partisan – ekonomi Italia melambat pada tahun 2018. Pada kuartal keempat, aktivitas 

ekonomi Italia turun 0,2 persen, membuat Italia masuk kedalam resesi ketiga sejak kasus 

krisis keuangan global satu dekade lalu dan membuat Italia berada di posisi titik terlemah 

dalam enam tahun serta pertumbuhan lapangan kerja menjadi paling lambat dalam empat 

tahun (Casarini, Rome - Beijing : Changing the Game Italy's Embrace of China's 

Connectivity Project, Implications for the EU and the US, 2019). Dilansir dari laman berita 

Aljazeera yang menyatakan bahwa bergabungnya Italia ke dalam Belt and Road Initiative 

dikarenakan posisi Italia dalam keadaan yang sulit. Skema Belt and Road Intiative yang 

dibawa oleh Tiongkok ke Italia telah memikat Italia yang sedang berusaha lepas dari 

kondisi terpuruknya (Mitchell, 2019).  

 Permasalahan ini memiliki korelasi yang erat dengan konteks ilmu hubungan 

internasional dimana hubungan antar negara tidak akan lepas dari kepentingan yang 

berbeda-beda. Maka dari itu, untuk melihat bagaimana suatu negara mensikapi keadaan 

dan mengambil langkah yang bertujuan untuk kepentingan nasional negara masing-masing 

sangat penting untuk diteliti agar dapat mengetahui apa saja alasan yang melatarbelakangi 

sikap suatu negara dalam mengambil keputusan. Hal ini tercermin dari Italia yang ikut 

bergabung dengan kebijakan Belt and Road Initiative Tiongkok. Meskipun dibalik 

keputusannya muncul kritikan yang mengecam dan menganggap hal tersebut hanya akan 

merugikan Italia. Maka dari itu, dibutuhkan pembahasan lebih lanjut mengapa Italia 

berkepentingan melakukan kerja sama Belt and Road Initiative tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Italia merupakan salah satu negara Uni Eropa yang ikut  bergabung kedalam 

kerangka kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok yang kontroversial dan menjadi 
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negara anggota G7 pertama yang ikut bergabung kedalamnya. Respon negatif dari 

beberapa negara muncul ketika Italia memutuskan untuk ikut bergabung kedalam Belt and 

Road Initiative. Namun Italia tidak terlalu menanggapi respon dari beberapa negara 

tersebut. Berangkat dari permasalah tersebut, penelitian ini akan difokuskan untuk 

menjawab pertanyaan: Mengapa Italia berkepentingan melakukan kerja sama Belt and 

Road Initiative Tiongkok? 

 

I.3 Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa Italia berkepentingan 

melakukan kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok. 

 

I.4. Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah kepada pembaca dalam hal perkembangan ilmu hubungan internasional 

khususnya mengenai kepentingan Italia didalam Belt and Road Initiative Tiongkok 

serta menambah wawasan mengenai kajian Diplomasi Perdagangan Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

peneliti lain yang fokus pada studi Belt and Road Initiative dan pemahaman lebih 

lanjut khususnya yang berfokus pada unit analisis negara dalam bekerja sama serta 

kepentingannya dalam skema kerja sama internasional. 
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I.5. Tinjauan Pustaka  

Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No  Penelitian Terdahulu Keterangan  

1 Nama Penulis  Syaiful Anam, Ristiyani 

 Judul  Kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok 

pada Masa Pemerintahan Xi Jinping 

Nama Jurnal Jurnal Ilmiah Hubungan Internasional Parahyangan for 

International Studies, Universitas Katolik Parahyangan 

Vol 14. Hal 217-236 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Memaparkan mengenai kebijakan Belt and Road 

Initiative (BRI) Tiongkok pada masa pemerintahan Xi 

Jinping dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

melatarbelakangi Tiongkok membentuk Belt and Road 

Initiative dengan menggunakan perspektif neorealisme 

yang terdiri dari balance of power, hegemonic stability 

dan konsep kepentingan nasional.  

Perbandingan  Penelitian ini akan melihat faktor-faktor apa saja yang 

menjadi alasan Italia bergabung dalam Belt and Road 

Initiative dengan menggunakan pendekatan yang sama 

yaitu neorealisme dan kepentingan nasional. 

Perbandingan kajian terletak pada objek penelitian. Pada 

penelitian sebelumnya yang dibahas adalah kepentiang 

Tiongkok, sedangkan pada penelitian ini akan 



8 

 

membahas dari sisi kepentingan Italia. 

2 Nama Penulis Nicola Casarini 

 Judul  Rome-Beijing: Changing the Game Italy’s Embrace of 

China’s Connectivity Project, Implications for the EU 

and the US 

Nama Jurnal (IAI) Paper, Istituto Affari Internazionali Vol 19 No 5 

Hal 1 - 17 

Tahun  2019 

Hasil Penelitian Penelitian ini memaparkan mengenai perubahan arah 

permainan Italia dari yang sebelumnya condong ke barat 

(Amerika Serikat) menjadi lebih dekat kepada Tiongkok 

dan juga melihat respon berupa kritik oleh negara barat. 

Perbandingan Penelitian ini akan melihat bagaimana kondisi 

perekonomian Italia sebelum ikut bergabung dengan 

Belt and Road Initiative Tiongkok dengan 

menggunakan indikator yang sama yaitu bagaimana 

investasi Tiongkok di Italia. Perbandingannya terletak 

pada fokus penelitian, pada penelitian sebelumnya fokus 

penelitian terletak pada implikasi bagi Uni Eropa dan 

Amerika Serikat, sedangkan pada penelitian ini berfokus 

pada kepentingan Italia dilihat dari sisi ekonomi dan 

politiknya. 

3 Nama Penulis Enrico Fardella, Giorgio Prodi 

 Judul  The Belt and Road Initiative Impact on Europe: An 
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Italian Perspective 

Nama Jurnal Institute of the World Economics and Politics, Chinese 

Academy of Social Sciences, Peking University and 

Ferrara University Vol 25. Hal 125-138 

Tahun 2017 

Hasil Penelitian Penelitian ini memaparkan mengenai analisis dampak 

dari Belt and Road Initiative di Eropa dan khususnya 

Italia. Berkonsentrasi pada dampak dari perkeretaapian 

baru dan infrastruktur pelabuhan pada perdangangan 

bilateral. Dalam analisisnya menunjukkan bahwa 

pengembangan proyek tersebut memberikan dampak 

bagi negara-negara di Uni Eropa. Dan Italia perlu 

mengoordinasikan pelabuhannya bersama-sama dengan 

jaringan rel kereta apinya untuk dapat memanfaatkan 

peluang dari Belt and Road Initiative 

Perbandingan  Pada penelitian ini akan membahas mengenai analisis 

kepentingan Italia dalam Belt and Road Initiative 

dengan menggunakan salah satu indikator yang sama 

dengan indikator penelitian sebelumnya yaitu ekonomi 

yang dalam hal ini pembangunan infrastruktur 

pelabuhan dan kereta api. Perbandingan kajian terletak 

pada fokus penelitian, pada penelitian sebelumnya fokus 

penelitian lebih kepada infrastrukturnya saja, sedangkan 

pada penelitian ini tidak hanya membahas infrastruktur 
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tetapi juga  investasi, beban utang Italia, dan pelambatan 

ekonomi Italia dalam satu dekade terakhir dll.  

 

I.6. Kerangka Teori 

 1.6.1. Teori Neorealis 

Teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah teori neorealis. 

Teori ini merupakan salah satu teori di dalam ilmu hubungan internasional. 

Terdapat beberapa pemikir teori neorealis diantaranya Kenneth Waltz, 

Mearsheimer, dan Morgenthau. Di dalam teori neorealis terdapat dua jenis yaitu 

neorealis defensif dan neorealis ofensif. Kenneth Waltz yang merupakan pemikir 

neorealis klasik mempunyai definisi bahwa suatu sistem internasional berjalan 

secara anarkis atau disebut juga sebagai suatu keadaan dimana tidak ada otoritas 

tunggal yang dapat mengaturnya atau kondisi dimana suatu negara akan membantu 

dirinya secara mandiri atau selfhelp dan keadaan ini juga yang membuat negara 

untuk berusaha selalu balance dengan negara lainnya. Sependapat dengan 

pemikiran Waltz, salah satu tokoh neorealis ofensif yaitu Mearsheimer memandang 

suatu struktur sistem yang menentukan sikap suatu negara dalam bertindak atau 

bertingkah laku satu dengan yang lainnya. 

Pemikir Waltz juga bekerja dalam konsep kepentingan nasional dimana ia 

berargumen bahwa tiap-tiap negara akan selalu memikirkan cara terbaik demi 

terwujudnya kepentingan nasional. Bagi tokoh neorealis klasik, mereka 

berpendapat bahwa kepentingan nasional harus dijunjung tinggi dan dipertahankan 

sebab dianggap sebagai pemikiran moral bagi setiap pemimpin negara. Hal ini 

berbeda dengan pendapat Waltz yang menganggap bahwa suatu kepentingan 
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nasional merupakan suatu hal yang memberikan sinyal otomatis bagi setiap 

pemimpin negara untuk bergerak kapan dan kemana arah yang akan dituju. Titik 

perbedaan  antara Morgenthau dan Waltz dalam memandang kepentingan nasional 

ialah Morgenthau menganggap bahwa setiap pemimpin suatu negara wajib 

menjalankan kebijakan luar negerainya dengan berpegang pada kepentingan 

negara, para pemimpin juga mungkin dipersalahkan jika tidak berhasil dalam 

menjalankannya. Beda halnya dengan teori neorealis Waltz yang menganggap 

bahwa hal tersebut secara otomatis akan berjalan. Maka dari itu, Waltz memandang 

suatu negara seperti robot yang akan secara otomatis menangkap setiap sinyal dan 

mendikte sistem internasional. Sedangkan Morgenthau memandang bahwa berhasil 

atau tidaknya negara mencapai kepentingan nasional tergantung pada tingkat 

kecakapan serta kebijakan yang mereka ambil (Jackson & Sorensen, 2013).  

I.6.2. Konsep Kepentingan Nasional 

 Pada penelitian ini menggunakan konsep kepentingan nasional yang secara 

sederhana dapat diartikan sebagai strategi suatu negara dalam mencapai tujuan 

negaranya. Dalam hal ini suatu negara menjadi aktor utama dalam menjalankan 

perannya agar dapat mencapai kepentingan nasional yang ingin diraih. Terdapat 

beberapa definisi dari ahli dalam menafsirkan konsep kepentingan nasional. Hans J. 

Morgenthau di dalam “The Concept of defined in Terms of Power” (Puspita Dewi 

& Akbar, 2017, p. 3) menyebutkan bahwa kepentingan diartikan sebagai power 

yang mana terdapat diantara akal atau reason dan nalar yang berupaya dalam 

mengerti kondisi perpolitikan internasional berdasarkan realitas yang harus 

dipahami.  
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Lalu ada pula tokoh Paul Seabury ( dalam Sudarsono, Mahrozza, & D.W., 

2018, p. 90) yang mengartikan kepentingan nasional dalam dua jenis yaitu normatif 

dan deskripstif. Secara normatif, kepentingan nasional diartikan sebagai cita-cita 

suatu bangsa atau negara yang didalam pencapaiannya menggunakan cara-cara 

seperti melakukan hubungan dengan bangsa atau negara lain. Sedangkan secara 

deskriptif, suatu kepentingan nasional diartikan sebagai misi suatu negara yang 

diraih oleh sikap pemimpin negaranya. Berdasarkan pemaparan diatas, dapat tarik 

kesimpulan suatu kepentingan nasional menjadi ambisi yang ditargetkan oleh suatu 

negara dan memiliki beberapa aspek seperti ideologi, moralitas, kekuatan, 

keamanan militer, legalitas dan ekonomi. 

Ada pula definisi konsep kepentingan nasional oleh tokoh Donald E. 

Nuechterlein ( dalam Pammasena, 2017, p. 5) memaparkan bahwa kepentingan 

nasional ibarat suatu hal primer yang akan selalu dibutuhkan oleh suatu bangsa atau 

negara dengan cara melakukan hubungan dengan negara lain yang artinya 

merupakan lingkup luar atau eksternal. Terdapat empat jenis kepentingan nasional 

menurut Donald E. Nuechterlein yaitu: 

1. Kepentingan Keamanan atau Defense of Homeland yaitu suatu bentuk 

kepentingan yang mana keselamatan negara dan isinya wajib dilindungi. 

Dan juga ancaman-ancaman bagi negara yang dapat memicu perpecahan di 

sistem politik domestik. 

2. Kepentingan Ekonomi atau Economic Interest yaitu suatu kepentingan yang 

berdasarkan pada nilai keuntungan apabila suatu negara melakukan 

hubungan dengan negara lain. 
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3. Kepentingan Tata Dunia atau World Order Interests yaitu suatu bentuk 

perlindungan rasa aman bagi suatu negara baik dalam hal politik dan 

ekonomi sehingga dapat tetap beroperasi ketika berada di luar batas 

negaranya.  

4. Kepentingan Ideologi atau Promotion of Values yaitu suatu bentuk 

pemberikan rasa aman bagi masyarakat suatu negara dalam menjaga nilai-

nilai yang anutnya.  

Pada penelitian kali ini peneliti menyimpulkan bahwa kepentingan nasional 

menjadi alasan Italia melakukan kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok. 

Dan konsep kepentingan nasional juga memiliki hubungan dengan penelitian 

ini karena terdapat aspek-aspek yang telah disebutkan diatas seperti ekonomi 

dan politik yang merupakan kepentingan nasional suatu negara.  

I.6.3. Konsep Kerja Sama Internasional 

Penelitian ini menggunakan konsep kerja sama internasional sebagai 

pendukung bagi penelitian. Hal ini dikarenakan dalam mencapai kepentingan 

nasionalnya mayoritas negara melakukan hubungan dengan negara lain. Seperti 

halnya kerja sama internasional, suatu negara akan melakukan kerja sama 

dengan negara lain yang dianggapnya akan memberikan benefit bagi negaranya. 

Menurut K.J Holsti ( dalam Suryadi , 2015, p. 5) , kerja sama internasional 

dapat diartikan sebagai satu atau lebih kepentingan, visi yang sama dan harapan 

yang digunakan negara-negara dalam upaya memenuhi kebutuhannya. Secara 

sederhana, kerja sama dapat dilakukan oleh dua atau lebih negara. Kerja sama 

tersebut diadakan dalam bentuk kerja sama bilateral atau kerja sama antar dua 

negara, lalu ada pula kerja sama regional atau kerja sama yang dilakukan oleh 
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negara-negara dalam satu lingkup wilayah yang berdekatan dan juga terdapat 

kerja sama multilateral yaitu kerjasama yang bersifat lebih kompleks karena 

melibatkan banyak negara. 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan konsep kerja sama 

internasional yang mana di dalamnya terdapat hubungan antara dua negara atau 

yang disebut dengan bilateral. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang 

menggunakan kerja sama antara dua negara yaitu Italia dan Tiongkok yang 

melakukan kerja sama dalam skema Belt and Road Initiative.  

I.6.4. Alur Pemikiran   

  Gambar 1. Alur Pemikiran  
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I.7. Hipotesis Penelitian/ Argumen Utama 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah pada penelitian ini, peneliti 

berargumen bahwa kepentingan nasional yang mendorong Italia ikut bergabung kedalam 

kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok adalah didasari oleh suatu kepentingan. Hal 

ini dikarenakan suatu negara dalam mengambil keputusan dan bekerja sama dengan negara 

lain didasari oleh kepentingan. 

 

I.8. Metode Penelitian 

 I.8.1. Desain Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai desain penelitian 

dengan memakai berbagai fenomena yang terjadi untuk mengidentifikasikan apa 

saja hal-hal yang membuat Italia tetap melakukan kerja sama Belt and Road 

Initiative Tiongkok. 

 I.8.2. Definisi Konsep 

1. Menurut Hans J. Morgenthau di dalam “The Concept of defined in Terms of 

Power” menyebutkan bahwa kepentingan diartikan sebagai power yang 

mana terdapat diantara akal atau reason dan nalar yang berupaya dalam 

mengerti kondisi perpolitikan internasional berdasarkan realitas yang harus 

dipahami. Ada pula definisi konsep kepentingan nasional dari tokoh Donald 

E. Nuechterlein yang memaparkan bahwa kepentingan nasional ibarat suatu 

hal primer yang akan selalu dibutuhkan oleh suatu bangsa atau negara 
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dengan cara melakukan hubungan dengan negara lain yang artinya 

merupakan lingkup luar atau eksternal (Puspita Dewi & Akbar, 2017). 

2. Menurut K.J Holsti, kerja sama internasional dapat diartikan sebagai satu 

atau lebih kepentingan, visi yang sama dan harapan yang digunakan negara-

negara dalam upaya memenuhi kebutuhannya. Secara sederhana, kerja sama 

internasional dapat dilakukan oleh dua atau lebih negara atau yang biasa 

disebut kerja sama bilateral, kerja sama regional dan juga kerja sama 

multilateral (Suryadi , 2015).  

 1.8.3. Fokus Penelitian 

  Adapun fokus penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Fokus Penelitian 

Variabel  Dimensi  Indikator  Deskripsi  

Analisis Kepentingan 

Italia dalam Kerja 

Sama Belt and Road 

Initiative Tiongkok  

Economic 

Interests 

(Kepentingan 

Ekonomi) 

1. Infrastruktur 

2. Perdagangan 

3. Investasi 

4. Rasio utang 

 

1. Perkembangan Infrastruktur 

2. Pendapatan Negara, Ekspor-Impor  

3. Terjadi Peningkatan Investasi 

4. Tinggi Rendahnya Beban Utang 

Suatu Negara 

 

 I.8.4. Unit Analisis 

  Pada penelitian ini, unit analisis yang akan diteliti ialah negara yaitu Italia. 

Penetapan unit analisis ini dikarenakan peneliti ingin mengkaji kepentingan Italia 

dalam kerja sama Belt and Road Initiative Tiongkok. 
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I.8.5. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

 Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah jenis data kualitatif, yaitu 

data yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata dan gambar yang 

didapatkan dari buku/e-book, jurnal/e-journal, dokumen, makalah, laporan, 

majalah, surat kabar, artikel dan internet. 

b. Sumber data 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui pihak dan media perantara 

yang peneliti dapat dari beragam sumber, yaitu: 

1. Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya 

2. Ruang baca FISIP Universitas Sriwijaya 

3. Perpustakaan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

4. Media cetak berupa koran, majalah, serta media internet dan e-mail dari 

Rezoagli Sara Counsellor of Embassy of Italy to the People’s Republic of 

China, Dr. Sebastian Goulard the coordinator of the OBOReurope platform, 

Gaja Ravasini Funzionario Economico Commerciale from the Italian 

Ministry of Foreign Affairs and International Cooperation dan media sosial 

via WhatsApp dengan Des Alwi yang merupakan Mantan Kepala 

Perwakilan Republik Indonesia untuk Roma tahun 2015-2017.  

 I.8.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dokumentasi 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dokumentasi. 

Pokok dari teknik ini ialah berguna untuk mencari data-data terdahulu 
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(Bungin, 2007). Teknik ini dimaksudkan agar memperoleh data kualitatif 

yang dapat menunjang penelitian. 

 I.8.7. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini peneliti memakai teknik keabsahan data dengan 

teknik triangulasi. Tujuan dari teknik triangulasi ini ialah untuk 

memverifikasi dan memvalidasi data penelitian. Berdasarkan jenisnya 

terdapat 5 teknik triangulasi yang dikemukakan oleh Lisa A.Guinon (Guion, 

2002) yaitu methodological triangulation, investigator triangulation, 

environmental triangulation, data triangulation and theory triangulation. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih memakai teknik triangulasi sumber 

data yaitu teknik triangulasi dengan cara memadankan data yang didapat 

dengan dari sumber valid lainnya hingga hasil akhirnya ialah mendapatkan 

kesesuaian determinasi di tiap indikator dari data dan konsep yang sudah 

tervalidasi.  
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 I.8.8. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini akan memakai teknik analisis data dari pola Miles dan 

Huberman, yaitu: 

Gambar 2. Components of Data Analysis: Interactive Model 

 

1. Data reduction atau Reduksi data 

  Data reduction merupakan bentuk dari cara memilih, pemusatan, 

simplifikasi, proses abstraksi dan modifikasi informasi yang muncul 

didalam hasil data lapangan/ kumpulan informasi dasar yang nantinya akan 

dibentuk menjadi data yang lebih kompleks dan bisa dipakai dalam 

menetapkan kesenjangan, memberikan inspirasi aktual dan meluaskan 

argumen utama sehingga tidak terjadi pembiasan.  

2. Data display atau Penyajian data 

  Pada tahap ini bertujuan untuk mempermudah para peneliti dalam 

menginterpretasi setiap bagian dalam penelitian. 
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3. Conclusion drawing and verification atau Penarikan kesimpulan 

  Tahap ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan oleh peneliti 

dalam menganalisis data. Seluruh data yang sudah dipilah sebelumnya akan 

disusutkan dan ditampilkan, lalu akan diambil kesimpulan yang diharapkan 

dapat membantu peneliti dalam menjawab masalah penelitiannya (Miles & 

Huberman, 1994).  
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